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Efektivitas Pewarnaan GMS Modifikasi (GMS-HE, GMS-Phloxine
Tatrazine, GMS-Van Gieson dan GMS-Masson’s Throchrome) untuk
Mendeteksi Jamur Candida pada Jaringan Biopsi

Effectiveness Modified GMS Staining (GMS-HE, GMS-Phloxine
Tatrazine, GMS-Van Gieson and GMS-Masson’s Trichrome) for
Detecting Candida Fungus in Biopsy Tissue

Bernasha Septianita1), Miftahul Mushlih1) Chylen Setiyo Rini_1)_Jamilatur Rohmah 1) 1)Program Studi Teknologi_Laboratorium Medik,
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia *Email Penulis Korespondensi: : mif. mushlih@ umsida.ac.id Abstract : Microscopic
examination, histopathology, and fungal staining play an important role in the diagnosis of

invasive Candidiasis and other mycoses. Tissue biopsy histology is more sensitive in detecting the presence of

fungal causes and providing information about the type of infection, but requires special staining for fungi such

as Gomori's Methenamine Silver (GMS) staining. The disadvantage of GMS staining is that it is unclear to see

other structures in the tissue other than fungi so the histology result is less or unclear, therefore variations or

modifications need to be made. The research design was in the form of experimental research with the research

location at the Sudarma Medical Laboratory and was conducted in March - May 2024. The purpose of this

study was to modify the counterstain on GMS staining, namely to see the effectiveness of which counterstain

was most appropriate to increase the visibility of target tissue, namely fungi and other tissue structures. This




research specimen used tissue that had been formed into paraffin blocks with a sample size of 50 and

accompanied by positive and negative controls then stained with GMS, GMS-Haematoxyline &amp; Eosin, GMS-
Phloxine Tartrazine, GMS-Van Gieson, and GMS-Masson's Trichrome then observed under a microscope with

a magnification of 400 times. Based on the analysis using the Kruskal Wallis test, there was a significant

difference between GMS and GMS-VG staining with a p value &It;0.05 while between GMS, GMS-MT, GMS-HE

and GMS-PT staining there was no prominent difference with p value&gt; 0.05. Based on the staining results
assessment in this study, it showed that the use of modified GMS-Van Gieson staining had the most significant

color contrast difference compared to conventional GMS staining in detecting Candida fungi in biopsy tissue.

Keywords : Candida, Gomori’'s Methenamine Silver (GMS), GMS-Haematoxylin &amp; Eosin, GMS-Phloxine Tartrazine,
GMS-Van Gieson

Abstrak : Pemeriksaan mikroskopis, histopatologi, dan pewarnaan jamur berperan penting dalam diagnosis
Candidiasis invasif maupun mikosis lainnya. Histologi biopsi jaringan lebih sensitif dalam mendeteksi adanya
penyebab jamur dan memberikanﬂinformasi tentang jenis infeksi, namun membutuhkan pewarnaan khusus
untukﬂjamur seperti pewarnaan Gomori’s Methenamine Silver (GMS). Kekurangan pewarnaan GMS kurang
bisa melihat struktur lainnya di jaringan selain jamur sehingga histologi yang dihasilkan kurang atau tidak
jelas, oleh karena itu perlu dilakukan variasi atau modifikasi. Desain penelitian berbentuk penelitian
eksperimental, tempat penelitian bertempat di Laboratorium Medis Sudarma dan dilakukan pada bulan Maret
— Mei 2024. Tujuan penelitian ini dilakukan pemodifikasian counterstain pada pewarnaan GMS yaitu untuk
melihat efektivitas counterstain yang paling tepat untuk meningkatkan visibilitas jaringan target yaitu jamur
dan struktur jaringan lainnya. Spesimen penelitian ini menggunakan jaringan yang telah dibentuk menjadi
blok paraffin dengan besar sampel berjumlah 50 dan disertai kontrol positif dan negatif kemudian dilakukan
pengecatan GMS, GMS-Haematoxyline &amp; Eosin, GMS-Phloxine Tartrazine, GMS-Van Gieson, dan GMS-
Masson’s Trichrome kemudian dilakukan pengamatan di bawah mikroskop dengan perbesaran 400 kali.
Berdasarkan analisis menggunakan uji Kruskal Wallis terdapat perbedaan yang signifikan antara pewarnaan
GMS dengan GMS-VG dengan nilai p &lt; 0,05 sedangkan antara pewarnaan GMS, GMS-MT, GMS-HE dan
GMS-PT mendapatkan perbedaan hasil yang tidak signifikan dengan nilai p &gt; 0,05. Berdasarkan hasil penilaian
pewarnaan pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pewarnaan modifikasi GMS-Van Gieson
memiliki perbedaan paling signifikan kontras warna dibandingkan dengan pewarnaan GMS konvensional
dalam mendeteksi jamur Candida pada jaringan biopsi.
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Kata Kunci : Candida, Gomori’'s Methenamine Silver (GMS), GMS-Haematoxylin &amp; Eosin, GMS-Phloxine Tartrazine,
GMS-Van Gieson.

|. PENDAHULUAN

Candida Albicans atau lebih dikenal dengan jamur Candida merupakan jamur yang secara alami ada pada

tubuh manusia dan tidak berbahaya apabila masih dalam jumlah yang normal [1]. Namun, pertumbuhan jamur ini bisa
menjadi tidak terkendali terutama pada bagian tubuh yang lembab atau pada pasien yang immunocompromised dan
berisiko menimbulkan berbagai masalah kesehatan bahkan kematian [2]. Candidiasis merupakan infeksi yang
disebabkan oleh jamur Candida albicans. Candidiasis biasanya terjadi di kulit, mulut, dan kelamin [3]. Faktor yang
memengaruhi meningkatnya resiko infeksi Candidiasis pada kulit diantaranya cuaca yang lembab, memakai pakaian
yang tidak menyerap keringat, dan kurangnya kebersihan pakaian [4]. Gejala yang diderita oleh pasien yang terkena
Candidiasis juga bervariasi tergantung pada lokasi terinfeksinya, pada Candidiasis oral gejala umumnya terdapat
bercak putih pada mulut dan lidah serta terdapat bercak sakit kemerahan pada rongga mulut dan sulit untuk menelan.
Candidasis di sekitar alat kelamin ditandai dengan rasa gatal pada bagian vagina untuk wanita sedangkan untuk pria
terdapat ruam merah dan bau tidak sedap pada penis [5]. Kasus Candidiasis di jaringan adalah kasus yang sering
muncul pada pasien, hal ini disebabkan karena jamur Candida sp adalah jamur oportunistik yang dapat menjadi
pathogen ketika kondisi yang menguntungkan timbul, infeksi Candida sp yang tidak diobati berisiko menyebabkan
infeksi sistemik dan dapat menyebabkan sepsis [6].

Infeksi Candida dalam jaringan dapat muncul dengan berbagai morfologi yaitu ragi tunas, hifa, dan pseudohifa.
Deteksi cepat dan identifikasi akurat jamur patogen dalam jaringan manusia sangat penting untuk pengobatan yang
efektif [7]. Beberapa metode telah digunakan untuk mendiagnosis penyakit yang disebabkan oleh jamur, termasuk
kultur jaringan dan pewarnaan, namun, beberapa jamur hanya dapat dideteksi menggunakan pewarnaan jaringan
[8]. Pemeriksaan mikroskopis, histopatologi dan pewarnaan jamur berperan penting dalam diagnosis Candidiasis
invasif maupun mikosis lainnya [9]. Histologi biopsi jaringan lebih sensitif dalam mendeteksi adanya penyebab jamur
dan memberikan informasi tentang jenis infeksi yang mendasarinya, namun membutuhkan pewarnaan khusus untuk
jamur antara lain pewarnaan Gomori’s Methenamine Silver (GMS) dan Periodic Acid- Schiff (PAS) [9]. GMS
memberikan kontras warna yang lebih baik untuk mendeteksi jamur di jaringan dibandingkan dengan pewarnaan PAS,
pewarnaan GMS bahkan mewarnai jamur mati yang kadang tidak terwarna oleh pewarnaan PAS [10]. Namun
kekurangan dalam metode pewarnaan ini adalah kurang bisa melihat struktur lainnya di jaringan selain jamur itu
sendiri sehingga histologi yang dihasilkan kurang atau tidak jelas, oleh karena itu perlu dilakukan variasi atau
modifikasi [8]. Pada penelitian ini dilakukan pemodifikasian counterstain pada pewarnaan GMS untuk melihat
efektivitas counterstain mana yang paling tepat untuk meningkatkan visibilitas jaringan target yaitu jamur dan struktur
jaringan lainnya. Hal tersebut yang melatarbelakangi penulis memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas Pewarnaan GMS Modifikasi (GMS- HE, GMS-Phloxine Tartrazine, GMS- Van Gieson, dan GMS-
Masson’s Trichrome) untuk Mendeteksi Jamur Candida pada Jaringan Biopsi”.

Il. METODE



Desain penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Eksperimental dimana penelitian ini dilakukan untuk
membandingkan gambaran antara pewarnaan GMS dan GMS Modifikasi (GMS-HE, GMS-Pholoxine Tartrazine,
GMS-Van Gieson, dan GMS-Masson’s Trichrome) untuk mendeteksi jamur Candida pada jaringan biopsi. Kontrol
positif yang digunakan adalah jaringan yang sudah terinfeksi jamur, kontrol negatif yang digunakan adalah jaringan
yang tidak terinfeksi jamur.

Populasi pada penelitian ini adalah blok parafin dari biopsi jaringan yang tersimpan dan telah teridentifikasi
infeksi jamur di Laboratorium Medis Sudarma, Surabaya dengan durasi simpan maksimal enam bulan. Penelitian
dilakukan pada bulan April-Juni 2024. Penelitian yang dilakukan telah lolos kaiji etik oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Ngudia Husada Madura dengan No: 2321/KEPK/STIKES-
NHM/EC/VI11/2024.

Sampel penelitian yang digunakan pada penelitian sebanyak lima sampel blok paraffin yang terkonfirmasi
terkena infeksi Candidiasis, sampel diambil dari biopsi jaringan yang terkonfirmasi positif jamur Candida sp,
sampel kemudian dipotong dengan mikrotom dengan ukuran 3-5 um sehingga menjadi slide histologi dan
dipanaskan di atas hotplate. Lima blok paraffin dilakukan lima macam pewarnaan yaitu pewarnaan GMS, GMS-
HE, GMS-Phloxine Tartrazine, GMS-Van Gieson, dan GMS-Masson’s Trichrome dan dilakukan perlakuan duplo
berupa perbedaan lapangan pandang sehingga didapatkan 50 sampel preparat histologi. Setelah dilakukan
pewarnaan kemudian diamati di bawah mikroskop pada perbesaran 400x.

Pewarnaan GMS dilakukan dengan cara mengoksidasikan jaringan dengan pemberian larutan chromic acid

dan dilanjutkan dengan pembilasan menggunakan larutan sodium bisulphite, setelah itu dimasukkan ke dalam
larutan kerja methenamine silver nitrate yang berada di dalam waterbath. Pemberian larutan kerja ini dikontrol di
bawah mikroskop untuk menghindari terjadinya overstaining pada jamur dan menggelapkan jaringan secara
berlebihan. Setelah dari larutan kerja kemudian diberikan larutan gold chloride dan diberi larutan sodium
thiosulphate, kemudian pada tahap akhir dilakukan penambahan counterstain berupa light green merek Merck.
Pewarnaan GMS-HE, GMS-Phloxine Tartrazine, GMS-Mason'’s Trichrome, dan GMS-Van Gieson

dilakukan dengan melakukan pewarnaan GMS konvensional pada slide kemudian dilanjutkan dengan pengecatan
HE, Phloxine Tartrazine, Mason’s Trichrome, dan Van Gieson pada tahap counterstain. Saat memberikan
larutan jenuh tartrazine harus dikontrol di bawah mikroskop untuk mencegah terjadinya pelunturan warna
phloxine yang berlebih sehingga akan menyebabkan slide menjadi overstaining. Untuk penilaian hasil pewarnaan
dilakukan oleh tiga pembaca yakni dua orang Dokter Spesalis Mikrobiologi Klinik dan satu orang Analis senior di
Laboratorium Medis Sudarma Surabaya. Data dari hasil pewarnaan GMS dan GMS Modifikasi (GMS-HE, GMS-
Pholoxine Tartrazine, GMS-Van Gieson, dan GMS-Masson’s Trichrome) dilakukan penilaian dengan parameter
sebagai berikut :
Tabel 1. Penilaian hasil pewarnaan jamur Candida

No Struktur Deskripsi Skala Nominal

1 Jamur Jamur tidak dapat diidentifikasi

Jamur tidak jelas

Jamur kurang jelas

Jamur jelas

1

2

3

4

2 Inti sel Inti tidak dapat diidentifikasi

Inti sel tidak jelas

Inti sel kurang jelas Inti sel jelas 1 2

3

4

3 Sitoplasma Sitoplasma__tidak dapat diidentifikasi

Sitoplasma tidak jelas

Sitoplasma kurang jelas

Sitoplasma sel jelas

1

2

3

4

Data dari hasil penilaian pewarnaan yang telah didapatkan kemudian dianalisis secara non parametrik berupa
uji statistik Kruskal Wallis dengan menggunakan software SPSS 26.0 dengan derajat kepercayaan sebesar 95%.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Candidiasis merupakan infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida albicans. Candida Albicans atau lebih
dikenal dengan jamur Candida merupakan jamur yang secara alami ada pada tubuh manusia dan tidak berbahaya
apabila masih dalam jumlah yang normal [1]. Jamur ini tidak berbahaya pada manusia yang normal dengan sistem
kekebalan tubuh yang bagus. Namun, pertumbuhan jamur ini bisa menjadi tidak terkendali terutama pada bagian



tubuh yang lembab atau pada pasien yang immunocompromised dan berisiko menimbulkan berbagai masalah
kesehatan bahkan kematian [2]. Candidiasis biasanya terjadi di kulit, mulut, dan kelamin [3]. Faktor yang
memengaruhi meningkatnya resiko infeksi candidiasis pada kulit diantaranya cuaca yang lembab, memakai
pakaian yang tidak menyerap keringat, dan kurangnya kebersihan pakaian [4]. Gejala yang diderita oleh pasien
yang terkena candidiasis juga bervariasi tergantung pada lokasi terinfeksinya [11]. Candidiasis oral gejala
umumnya terdapat bercak putih pada mulut dan lidah serta terdapat bercak sakit kemerahan pada rongga mulut
dan sulit untuk menelan. Candidasis di sekitar alat kelamin ditandai dengan rasa gatal pada bagian vagina untuk
wanita sedangkan untuk pria terdapat ruam merah dan bau tidak sedap pada penis [5].

Pada Gambar 1 merupakan gambar hasil pemgamatan secara mikroskopis pewarnaan GMS dan GMS
Modifikasi (GMS-HE, GMS-Pholoxine Tartrazine, GMS-Van Gieson, dan GMS-Masson’s Trichrome) untuk
mendeteksi jamur Candida pada jaringan biopsi.
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Gambar 1. Analisis mikrokoskopis jamur Candida; GMS Kontrol Positif (A); GMS Kontrol Negatif (B); GMS (C);
GMS-HE (D); GMS-MT (E); GMS-PT (F); GMS-VG (G); Warna hijau menunjukkan adanya jamur, merah adalah
inti sel dan biru adalah sitoplasma atau jaringan ikat.

Berdasarkan Gambar 2 mikroskopis jamur Candida dengan mikroskop perbesaran 400x didapatkan hasil

bahwa hasil positif pewarnaan jaringan dengan jamur dan inti sel lebih baik pada pewarnaan GMS modifikasi
dibandingkan dengan pewarnaan GMS konvensional. Pada pewarnaan GMS-HE didapatkan bentukan jamur

bewarna hitam dengan inti sel berwarna hitam dengan latar belakang berwarna merah. Pewarnaan GMS- Mason’s
Trichrome didapatkan jamur berwarna hitam dengan inti sel berwarna hitam dengan latar belakang berwarna ungu,
AB

CD

EF

G

kemudian pada pewarnaan GMS-Phloxine Tartrazine bentukan jamur jelas berwarna hitam dengan inti sel
berwarna hitam dan latar belakang berwarna kuning, dan pada pewarnaan GMS-Van Gieson jamur berwarna hitam dengan
berwarna hitam dengan latar belakang berwarna kuning kemerahan.

Penelitian tentang efektivitas pewarnaan dengan Methamine Silver sudah pernah dilakukan pada

Pulmonaris Pulmococosis dengan hasil pewarnaan GMS memiliki sensitivitas hingga 100% dan memiliki
kemampuan identifikasi lebih baik dibandingkan pewarnaan PAS dan AB [12], pewarnaan menggunakan Masson’s
Trichrome dengan Verde Luz- orange G-acid fuchsin (VOF) [13], efektivitas phloxin thartazin dengan Fuchsin
Safrine Blue dengan sensitivitas sebesar 70,1% dan spesifitas sebesar 100% [14], tingkat keefektifan pewarnaan
Van Giesson yang baik digunakan sebagai alat untuk diagnosis lesi baik itu untuk kalsifikasi normal maupun
abnormal [15], dan pewarnaan menggunakan menggunakan Gomori Methamine Silver dengan hasil bahwa
pewarnaan GMS memiliki akurasi yang lebih tinggi untuk mendeteksi infeksi jamur Candida pada pasien kanker
serviks [8].

Gambar 2. Perbandingan hasil penilaian pada modifikasi pewarnaan, GMS (Gomori’s Methenamine Silver),
GMS-HE (Gomori’'s Methenamine Silver-Haematoxyline &amp; Eosin), GMS-PT (Gomori’s Methenamine Silver-
Phloxine Tartrazine), GMS-MT (Gomori’s Methenamine Silver-Masson’s Trichrome), GMS-VG (Gomori’s
Methenamine Silver-Van Gieson).

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rerata hasil pewarnaan GMS-VG adalah tertinggi dibandingkan

pewarnaan GMS, GMS-HE, GMS-PT, GMS-MT, GMS-VG berdasarkan penilaian 3 pembaca yang berbeda. Rerata
pewarnaan GMS-VG lebih besar dibandingkan dengan pewarnaan GMS lainya yaitu dikarenakan jaringan ikat pada
struktur jaringan lebih dapat terlihat.

Tabel 2. Nilai Signifikansi dari Uji Kruskal Wallis berdasarkan penilaian 3 pembaca pada hasil pewarnaan jamur,
inti sel, dan sitoplasma

Pewarnaan

Penilaian

Jamur Inti Sel Sitoplasma

123123123

GMS - GMS MT 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,707 1,000 1,000

GMS - GMS HE 1,000 1,000 1,000 0,909 0,433 1,000 1,000 1,000 1,000

GMS - GMS PT 1,000 1,000 1,000 0,062 0,081 0,065 1,000 1,000 1,000

GMS - GMS VG 1,000 1,000 1,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,012 0,012

Berdasarkan Tabel 2, analisis menggunakan uji Kruskal Wallis hasil penilaian oleh ketiga pembaca
terdapat perbedaan yang siginifikan antara pewarnaan GMS dengan GMS-VG dengan nilai p &lt; 0,05 sedangkan
antara pewarnaan GMS, GMS-MT, GMS-HE dan GMS-PT tidak terdapat perbedaan yang signifikan karena nilai

inti sel



p &gt; 0,05. Oleh karena itu, tidak didapatkan perbedaan hasil penilaian antara pewarnaan GMS, GMS-MT, GMS-
HE dan GMS- PT karena penambahan phloxine tartrazine hanya akan berpengaruh jika terdapat double infection
antara virus dengan adanya badan inklusi berwarna merah [16].
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Pada Tabel 2 analisis menggunakan uji Kruskal Wallis pada pewarnaan GMS — GMS VG dengan penilaian
inti sel dan sitoplasma menghasilkan nilai p &lt; 0,05 sedangkan pada penilaian jamur menghasilkan nilai p &gt; 0,05.
Hal ini karena pewarnaan GMS — VG memberikan lapisan tambahan pada pewarnaan inti sel (merah) dan
sitoplasma (kuning), sehingga membuat visualisasi dengan jaringan sekitarnya lebih jelas dan membantu dalam
mengidentifikasi struktur seluler [9]. Pada pewarnaan GMS — GMS MT, GMS — GMS HE dan GMS — GMS PT
penilaian jamur, inti sel dan sitoplasma menghasilkan p &gt; 0,05. Hal ini disebabkan penambahan Phloxine
Tartrazine yang dapat menggantikan fungsi counterstain light green pada pewarnaan GMS, penambahan ini
digunakan jika terdapat double infection jamur dan virus dengan ciri Cytopathic Effect (CPE) yaitu sel membesar
dengan inclusion bodies berwarna merah [10].
Dinding sel jamur tersusun dari polisakarida yang apabila teroksidasi akan membentuk gugus aldehida
dengan pewarnaan GMS atau PAS, chromic acid pada pewarnaan GMS akan mengoksidasi dinding sel jamur
kemudian gugus aldehida yang terbentuk akan berikatan dengan ion silver yang akan tereduksi dan menjadi terlihat
ke bentuk logamnya. Pewarnaan GMS mewarnai dinding sel jamur menjadi hitam dengan counterstain berupa
light green. Pewarnaan GMS memiliki keuntungan yaitu dapat mewarnai organisme yang hidup maupun yang
mati, mewarnai pathogen selain jamur juga dapat memberikan gambaran latar belakang yang rendah apabila
pewarnaan dilakukan dengan benar sehingga pewarnaan GMS lebih sensitif dibandingkan pewarnaan PAS [17].
Pengecatan GMS mewarnai jamur menjadi coklat kehitaman, cerah, dan jelas sehingga identifikasi infeksi jamur
di jaringan dapat dilakukan dengan mudah [18]. Pewarnaan GMS sering digunakan untuk deteksi jamur pada
spesimen jaringan dan smear dengan jamur dan melanin berwarna hitam serta latar belakang berwarna hijau muda
[19].
Pada pewarnaan GMS-HE, jamur akan berwarna hitam dengan latar belakang berwarna merah, pewarnaan
GMS-HE selain dapat melihat morfologi jamur juga dapat digunakan untuk melihat reaksi peradangan pada
jaringan [20]. Pada penelitian sebelumnya, pewarnaan GMS dan PAS dikombinasikan oleh counterstain HE untuk
meningkatkan kontras warna dan mengevaluasi respons jaringan, komponen jaringan yang berbeda memiliki
warna yang berbeda (jamur berwarna coklat hingga hitam, inti berwarna biru, dan latar belakang berwarna merah
muda) dan memiliki nilai skala abu-abu yang berbeda pula, namun kontras antara jaringan target (jamur) dan latar
belakang lebih sedikit dibandingkan dengan pewarna tunggal seperti NFR [21]. Pewarnaan HE dan Masson’s
Trichrome memungkinkan pengamatan secara general terhadap jaringan yang sedang diperbaiki, jaringan
granulasi, distribusi sel inflamasi kolagen, dan pembuluh darah yang baru terbentuk [22].
Pewarnaan Masson'’s Trichrome berfungsi untuk menunjukkan adanya perubahan kolagen dan sel otot
sehingga biasanya digunakan untuk deteksi penyakit sirosis [23]. Karakteristik pewarnaan Masson’s Trichrome
yaitu mewarnai kolagen menjadi biru dengan latar belakang menjadi merah [24]. Pewarnaan modifikasi GMS-
Masson'’s Trichrome selain bisa melihat ada tidaknya infeksi jamur di jaringan juga dapat digunakan untuk melihat
ada tidaknya anomali kolagen pada jaringan. Pewarnaan Lendrum's phloxine-tartrazine digunakan untuk melihat
viral inclusions di jaringan, badan inklusi dari citomegalovirus (CMV) berwarna magenta ketika diwarnai dengan
pewarnaan Feulgen dan dapat lebih mudah didiagnosis dan paling baik divisualisasikan menggunakan pewarnaan
Lendrum's phloxine-tartazine, inklusi akan berwarna merah dengan latar belakang berwarna kuning [25].
Pengecatan GMS-Phloxine Tartrazine ini dapat memberikan keuntungan ganda disamping dapat mendeteksi _infeksi jamur di jaringan
juga dapat untuk mendeteksi infeksi Cytomegalovirus (CMV) [16].
Pada pewarnaan antara GMS dan GMS-VG terdapat pengaruh yang signifikan karena Verhoeff-Van Gieson
Stain menciptakan berbagai macam interaksi antara ikatan kation, ikatan anion, dan juga ikatan non-ion dengan
elastin yang merupakan komponen utama dari jaringan serabut elastik. Elastin adalah komponen dari jaringan
yang memiliki afinitas yang kuat dan berfungsi untuk menarik kompleks besi-hematoksilin yang diciptakan dari
berbagai reagen yang terdapat pada pewarnaan Verhoef, oleh sebab itu elastin akan mempertahankan pewarna




lebih lama daripada komponen jaringan yang lain [26]. Pewarnaan elastis Verhoeff biasanya digunakan untuk
melihat ada tidaknya atrophy pada serat elastis di jaringan, serat elastis dan nukleus akan berwarna hitam, kolagen
berwarna merah dan jaringan di sekitar akan berwarna kuning akibat dari zat warna counterstain [26]. Reagen
Natrium tiosulfat yang ada pada pewarnaan Van Gieson berfungsi untuk menghilangkan kadar iodium yang
berlebihan dan menangkal perubahan warna [27].

IV . SIMPULAN

Berdasarkan hasil penilaian pewarnaan pada penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pewarnaan
modifikasi GMS-Van Gieson memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan pewarnaan GMS
kovensional dengan hasil uji Kruskal Wallis p &lt; 0,05. Pewarnaan GMS-Van Gieson memiliki efektifitas paling
signifikan dengan didapatkan p = 0,001, dibandingkan dengan pewarnaan modifikasi GMS-HE (Gomori’s
Methenamine Silver-Haematoxyline &amp; Eosin), GMS-PT (Gomori’'s Methenamine Silver-Phloxine Tartrazine),

GMS-MT (Gomori’s Methenamine Silver-Masson’s Trichrome yang ditunjukkan dengan nilai rerata hasil
penilaian 3 pembaca.
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